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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini merupakan bagian dari “desa global". Karena 

tidak ada lagi tempat di Indonesia yang terisolasi karena semuanya telah 

terhubungkan dengan jaringan komunikasi global, dimana komunikasi 

tidak saja menembus batas-batas wilayah tetapi juga budaya bahkan 

menipiskan batas personal. Sehingga menyebabkan ruang publik bagi 

warga negara semakin meluas. Fenomena ini sering disebut dengan 

globalisasi informasi atau nilai. Disamping fenomena globalisasi 

perdagangan, finansial, dan produksi. 

Globalisasi informasi muncul karena teknologi yang 

memungkinkan setiap orang bisa memperoleh atau mengakses informasi 

secara cepat dan murah. Dalam konteks ini, yang perlu diperhatikan adalah 

bahwa globalisasi informasi akan memiliki implikasi yang luas bukan 

semata-mata karena perubahan teknologi komunikasi, tetapi karena 

globalisasi informasi ini juga membawa akibat globalisasi nilai-nilai atau 

budaya. 

Dengan adanya kemudahan informasi yang timbul dari pengaruh 

globalisasi terkadang melahirkan dampak yang tidak diharapkan. 

Terbawanya kebudayaan dan  nilai-nilai asing yang tidak cocok bahkan 

mungkin bertentangan dengan kebudayaan nasional sangat mungkin 
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terjadi. Tidak jarang nilai-nilai yang tidak diharapkan tersebut melahirkan 

benturan kebudayaan sehingga mempengaruhi situasi sosial politik suatu 

masyarakat negara. Secara singkat dapat dikatakan bahwa globalisasi 

merupakan suatu kesempatan tetapi juga merupakan ancaman. 

Sebagaimana kita ketahui, budaya kita yang dikenal dengan budaya 

timur yang biasa mendahulukan adab sopan santun dalam berperilaku kini 

seiring dengan perkembangan jaman mulai mengalami pergeseran. Ini 

terjadi akibat pengaruh kebudayaan barat begitu kuat. Barat dengan 

ideologi Kapitalisme-sekularnya, misalnya, telah melahirkan peradaban 

yang materialistik dan sekular seperti demokrasi, HAM, liberalisme 

(kebebasan), permissivisme (perilaku serba boleh), dll. Pornografi, 

pornoaksi, dan seks bebas adalah bagian dari peradaban Barat yang 

standarnya juga bersifat materialistik dan sekular (menihilkan agama). 

Dalam kacamata peradaban Barat, pornografi, pornoaksi, dan seks bebas 

adalah sah-sah saja. Semua itu boleh selama mendatangkan nilai-nilai, 

manfaat, dan keuntungan yang bersifat materi, juga selama sesuai dengan 

tolok ukur sekularisme. 

Sebagai bagian dari masyarakat dunia tidak lepas dari fenomena 

tersebut. Salah satu ekses globalisasi yang sangat terasa adalah fenomena 

pornografi yang  akhir-akhir ini menerpa dengan cepat dan mengambil 

korban tidak pandang bulu apakah manusia dewasa, orang tua, bahkan 

terutama anak-anak yang berusia amat belia. 
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Pornografi yang sering digunakan oleh budaya barat sebagai bentuk 

dari kebebasan berekspresi kini mulai menyerang budaya kita. Seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat, pornografi 

mengikis budaya kita melalui media massa yang menjadi bagian 

fungsional dalam masyarakat. Memang sebagai salah satu agen sosialisasi, 

media memiliki fungsi yang positif bagi masyarakat, tetapi setelah 

masyarakat masuk dalam era reformasi yang mendengung-dengungkan 

kebebasan berekspresi, beberapa media justru memiliki fungsi 

tersembunyi (latent). Media massa tidak saja menjadi media masyarakat 

yang merefleksi kepentingan masyarakat secara luas, namun terpenting 

adalah media massa menjadi bagian dari institusi kapitalistik yang 

menyuarakan kepentingan pemilik kapital tertentu. 

Dengan pengaruhnya yang dapat ditimbulkan dari media massa, 

film merupakan salah satu media komunikasi massa yang dikenal secara 

umum oleh masyarakat. Dengan bentuk komunikasi massa elektronik yang 

berupa media audio visual, film berperan sebagai sarana yang digunakan 

untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta 

menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknis 

lainnya kepada masyarakat umum (McQuail, 1987 : 13). Film sebagai 

media massa memiliki kelebihan antara lain dalam hal jangkauan, ralisme, 

pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat. 

Perkembangan film di Indonesia sekarang ini bisa dikatakan cukup 

baik jika dilihat dari segi produksi. Berbagai jenis film dengan beragam 
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cerita mulai dari film drama, aksi, komedi, maupun horor bermunculan di 

bioskop Indonesia. Namun grafik positif dari produksi film Indonesia tidak 

diikuti dengan perkembangan film dari muatan isi. Pergeseran tema 

merupakan hal yang paling kelihatan dalam perkembangan film saat ini. 

Sudah mulai banyak diproduksi film-film dengan mengandalkan 

kontroversi di dalamnya sebagai strategi promosi. 

Film horor misalnya, banyaknya film horor Indonesia yang 

mengandalkan adegan-adegan dengan bumbu seks sekarang ini merupakan 

pertanda semakin menurunnya kekreatifitasan dalam pembuatan film. 

Dengan modal yang sedikit para produser film menginginkan keuntungan 

yang besar dengan menyuguhkan adegan porno kepada masyarakat. 

Dilihat dari judulnya saja sudah kelihatan bahwa film-film horor sekarang 

ini ingin menggiring masyarakat untuk menggugah rasa penasarannya 

tentang adegan panas yang akan disuguhkan dalam film. Seperti dalam 

film horor berjudul Tali Pocong Perawan, Hantu Binal Jembatan 

Semanggi, Hantu Puncak Datang Bulan, Suster Keramas maupun Hantu 

Perawan Jeruk Purut. 

Adegan yang ditayangkan pada beberapa film horor di Indonesia 

sekarang ini juga banyak yang menampilkan eksploitasi tubuh perempuan 

dan juga adegan seksual. Seperti pada beberapa potongan adegan film 

Darah Janda Kolong Wewe di bawah ini. 
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 Gambar 1.  Gambar 2. 

 Adegan Trio Macan menggoda Gono. Adegan Trio Macan melepas BH. 

   

      

 Gambar 3. Gambar 4.  

 Adegan membuka celana Gono. Adegan Coki bercinta dengan Trio Macan 

   di kamar mandi. 

 

 Gambar 5. Gambar 6. 

 Adegan Trio Macan menggoda Adegan Trio Macan sedang menari. 

 dengan goyangan erotis. 

Fenomena pornografi di media ini tentunya berhubungan dengan 

cara pandang masyarakat sendiri terhadap seksualitas yang secara faktual 
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telah mengalami transformasi. Sekarang ini masyarakat semakin mudah 

untuk mengonsumsi fenomena pornografi yang semula ilegal sampai 

menjadi legal sebagaimana yang disuguhkan dalam film. Meskipun sudah 

dilakukan pemberian label dalam pengkategorian film. 

Pornografi memiliki pengaruh atau dampak yang dapat melahirkan 

kejahatan seksual. Menurut Charles Kating, pornografi dimaksudkan untuk 

membangkitkan nafsu birahi manusia, sedangkan nafsu ini diakui sebagai 

one of the most volatile appetites of human nature, sekali dibangkitkan, ia 

harus mencari penyalurannya, sama halnya waktu manusia merasa lapar ia 

harus mencari sesuatu untuk dimakan dalam upaya memenuhi rangsangan 

lapar. Jika upaya untuk memenuhi hasrat seksual tadi tidak dilandasi oleh 

bekal moral yang memadai, akan muncul berbagai tindakan kriminalitas 

(Lesmana, 1995: 187). 

Beberapa kasus kriminalitas juga sering muncul disebabkan oleh 

pengaruh pornografi yang diberitakan pada media cetak, seperti pada 

kasus tewasnya seorang mahasiswi Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas 

Moestopo (Jakarta), Nilawati Tanuwijaya (28) yang dibunuh oleh 

pembantunya, seorang laki-laki berusia 17 tahun pada tahun 1986. 

Menurut pengakuan terdakwa tersebut, sebenarnya dia tidak mempunyai 

rencana untuk membunuh majikannya, yang ingin dilakukan hanya 

memperkosanya. Hasrat memperkosa itu didorong oleh rangsangan 

seksual yang sering mengganggu libidonya karena beberapa kali melihat 

majalah-majalah porno milik korban. Kemudian pada tahun 1994, terdapat 
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mahasiswi Institut Pertanian Bogor, Wida Rahmawati (22) yang dihabisi 

nyawanya oleh seorang pemuda berusia 20 tahun. Menurut berita di koran-

koran, pelaku mengaku terangsang melihat gadis itu tidur di kamar kosnya 

ketika beru pulang dari bioskop menonton film Gigolo in Murder, sebuah 

film yang cukup sarat akan adegan-adegan panas (Lesmana, 1995: 183-

184). 

Sebelumnya juga telah dilakukan penelitian bertemakan pornografi 

oleh Dian Purworini, dkk (2009). Penelitian dengan judul “Studi Analisis 

Isi Kekerasan dan Seksualitas di Dalam Sinetron Remaja Indonesia” 

meneliti tentang frekuensi kemunculan adegan kekerasan, adegan 

seksualitas, serta meneliti ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

laki-laki dan perempuan dalam hal melakukan pola/tipe adegan kekerasan 

serta adegan kekerasan seks. Dari hasil penelitian terhadap sembilan judul 

sinetron remaja yang tayang pada periode tahun 2006-2007, menghasilkan 

kesimpulan yakni penggambaran adegan kekerasan dan seks ditunjukkan 

dengan adegan mengumpat, membentak, memaki, mengusir, berbicara 

kasar kepada orang lain. Adegan eksploitasi seksualitas yang 

dideskripsikan di sinetron remaja tersebut antara lain muncul dalam bentuk 

ekspresi muka, pakaian mini serta adegan yang mengarah kepada adegan 

ciuman. Ditemukannya fakta bahwa terdapat kemunculan adegan 

seksualitas pada sinetron di Indonesia ini menunjukkan bahwa pornografi 

sudah masuk ke dalam media film yaitu melalui sinetron remaja yang 

notabene sangat mudah untuk dijangkau penonton. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka menjadi 

alasan bagi peneliti untuk mengukur adegan-adegan pornografi yang 

muncul, serta jenis pornografi yang manakah yang paling mendominasi. 

Selain itu, untuk lebih mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, 

peneliti memasukkan unsur sinematografi untuk menganalisis kemunculan 

adegan pornografi yang ada. Dijadikannya film Darah Janda Kolong 

Wewe sebagai contoh objek penelitian adalah karena isi dari film ini yang 

cenderung menampilkan adegan pornografi yang dilihat lebih 

mendominasi daripada muatan horor yang seharusnya disuguhkan sesuai 

dengan genre yang diangkat. Artis yang bermain dalam film ini, yang 

dalam pemberitaan di media lebih dikenal dengan figur keseksiannya, 

menambah unsur erotisme yang ditawarkan pada film ini. Selain itu, 

pemunculan trailer film ini yang banyak beredar di internet juga lebih 

menonjolkan adegan-adegan yang mengundang birahi agar film ini dapat 

laris di pasaran. 

Digunakan analisis isi (content analysis) sebagai metode penelitian 

ini adalah karena analisis isi merupakan metode yang paling tepat untuk 

menghasilkan data secara kuantitatif, yaitu mendeskripsikan hasil 

penelusuran informasi ke fakta yang diolah menjadi data serta 

menghasilkan perhitungan obyektif, terukur, dan teruji atas isi pesan yang 

nyata (manifest content messages) dan bersifat denotatif yang dalam 

penelitian ini adalah adegan pornografi dalam film horor pada periode 

bulan Januari-Juni 2009. Tujuan dari penggunaan jenis penelitian ini 
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adalah menggambarkan sistematika fakta atau karakteristik secara faktual 

dan seksama. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Dalam upaya untuk mendapatkan hasil yang mendalam dan 

memiliki fokus yang jelas, maka penelitian ini dibatasi pada kemunculan 

adegan yang menampilkan gambar, percakapan maupun suara yang 

mengarah pada hal yang berbau pornografi dalam semua film horor 

Indonesia periode bulan Januari-Juni 2009. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

dapat dirumuskan pokok permasalahan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah kecenderungan adegan pornografi yang ada dalam 

film horor Indonesia pada periode bulan Januari-Juni 2009? 

2. Berapa frekuensi kemunculan adegan pornografi dalam film horor 

Indonesia pada periode bulan Januari-Juni 2009? 

3. Bagaimanakah penggunaan tata kamera pada kemunculan adegan 

pornografi dalam film horor Indonesia pada periode bulan Januari-

Juni 2009? 

4. Bagaimanakah perbandingan antara laki-laki dan perempuan dalam 

melakukan adegan pornografi pada film horor Indonesia pada 

periode bulan Januari-Juni 2009? 
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5. Bagaimanakah setting film yang digunakan untuk menampilkan 

adegan pornografi pada film horor Indonesia pada periode bulan 

Januari-Juni 2009? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kecenderungan pornografi yang disajikan dalam 

film horor Indonesia pada periode bulan Januari-Juni 2009. 

2. Untuk mendeskripsikan seberapa banyak adegan pornografi yang 

disajikan dalam film horor Indonesia pada periode bulan Januari-

Juni 2009. 

3. Untuk mengetahui penggunaan tata kamera pada kemunculan 

adegan pornografi dalam film horor Indonesia pada periode bulan 

Januari-Juni 2009. 

4. Untuk mengetahui perbandingan antara laki-laki dan perempuan 

dalam melakukan adegan pornografi pada film horor Indonesia 

pada periode bulan Januari-Juni 2009. 

5. Untuk mengetahui setting film yang digunakan dalam 

menampilkan adegan pornografi pada film horor Indonesia pada 

periode bulan Januari-Juni 2009? 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis serta manfaat praktis dari dilakukannya penelitian 

ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan turut 

memperkaya penelitian dalam bidang Ilmu Komunikasi khususnya 

kajian Komunikasi Massa tentang definisi dan bentuk dari pornografi 

dalam media. Dan juga memberikan manfaat berupa referensi bagi 

penelitian-penelitian serupa yang akan dilakukan dimasa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat secara nyata kepada berbagai pihak, yakni: 

a. Lembaga Sensor Film Indonesia 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada 

Lembaga Sensor Film Indonesia untuk memberikan seleksi dan 

peraturan yang lebih ketat terhadap peredaran film-film di 

Indonesia 

b. Perusahaan Produksi Film Indonesia 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan untuk 

lebih menyeleksi adegan maupun gambar dalam film. 

c. Masyarakat Indonesia 

Bagi segenap masyarakat Indonesia dan orang tua pada 

khususnya, semoga penelitian ini dapat membangun kesadaran 
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untuk lebih bersikap kritis dalam memilih film untuk 

dikonsumsi terutama terhadap pornografi dalam media film. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Sebagai Transmisi Pesan 

 Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication 

berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna (Effendy, 

2001 : 9). 

 Pada hakikatnya komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-

lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, 

kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, 

kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati (Effendy, 2001 : 

11). 

 Sedangkan pengertian dari komunikasi merupakan kegiatan 

menyampaikan pesan. Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan 

makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan perkataan 

lain, komunikasi adalah proses membuat sebuah pesan setala (tuned) bagi 

komunikator dengan komunikan (Effendy , 2001 : 13).  

 Menurut Joseph A. Devito pengertian komunikasi adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni kegiatan menyampaikan 
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dan menerima pesan, yang mendapat distorsi dari gangguan-gangguan, 

dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek dan kesempatan untuk arus 

balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi meliputi komponen-komponen 

sebagai berikut: konteks, sumber, penerima, pesan, saluran, gangguan, 

proses penyampaian atau proses encoding, penerimaan atau proses 

dekoding, arus balik dan efek. Unsur-unsur tersebut agaknya paling 

esensial dalam setiap pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini 

dapat kita namakan kesemestaan komunikasi, unsur-unsur yang terdapat 

pada setiap kegiatan komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpesona, 

kelompok kecil, pidato, komunikasi massa atau kumunikasi antar budaya 

(Effendy, 2001 : 5) 

 Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu kegiatan atau proses 

menyampaikan pesan yang dilakukan suatu pihak dan diterima oleh pihak 

lain.  

Tiga konsep komunikasi menurut John R. Wenburg dan William W. 

Wilmot juga Kenneth K. Sereno Dan Edward M. Bodaken : 

a. Komunikasi sebagai tindakan satu arah 

Komunikasi adalah penyampaian pesan searah dari 

seseorang (atau suatu lembaga) kepada seseorang (sekelompok 

orang) lainnya, baik secara langsung (tatap-muka) ataupun melalui 

media, seperti surat kabar (selebaran), surat kabar, majalah, radio, 

atau televisi. 
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b. Komunikasi sebagai interaksi 

Komunikasi merupakan suatu proses sebab-akibat atau aksi-

reaksi, yang arahnya bergantian. Seseorang menyampaikan pesan, 

baik verbal atau nonverbal, seseorang penerima bereaksi dengan 

memberi jawaban verbal atau menganggukkan kepala, kemudian 

orang pertama bereaksi lagi setelah menerima respons atau umpan 

balik dari orang kedua, dan begitu seterusnya. 

c. Komunikasi sebagai transaksi : 

Komunikasi adalah suatu proses personal karena makna 

atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. 

Penafsiran anda atas perilaku verbal dan nonverbal orang lain yang 

anda kemukakan kepadanya juga mengubah penafsiran orang lain 

tersebut atas pesan-pesan anda, dan pada gilirannya, mengubah 

penafsiran anda atas pesan-pesannya, begitu seterusnya (Mulyana, 

2005: 61-67). 

 Namun komunikasi bukan hanya sekedar kegiatan menyampaikan 

pesan saja, akan tetapi juga merupakan kegiatan penyampaian pesan 

dengan maksud dan tujuan untuk merubah perilaku dan pendapat orang 

lain. Seperti yang dikemukakan oleh Carl I. Hovland :  

“Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain” 

(Effendy, 2001 : 10). 

Hal ini diperkuat oleh Harold Lasswell : 
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“Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek 

tertentu” (Effendy, 2001 : 10). 

 Sehingga berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari komunikasi adalah proses pertukaran 

pesan yang bersifat timbal balik antara komunikator dengan komunikan 

yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi pendapat serta mengubah 

sikap dan perilaku komunikan sebagai penerima pesan. 

2. Film Sebagai Media Komunikasi Massa 

 Film merupakan penemuan teknologi baru yang muncul pada akhir 

abad kesembilan belas. Film berperan sebagai sarana baru yang digunakan 

untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta 

menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknis 

lainnya kepada masyarakat umum. Kehadiran film sebagian merupakan 

respons terhadap “penemuan” waktu luang di luar jam kerja dan jawaban 

terhadap kebutuhan menikmati waktu senggang secara hemat dan sehat 

bagi seluruh anggota keluarga. Film membuka kemungkinan bagi kelas 

pekerja untuk menikmati unsur budaya yang sebelumnya telah dinikmati 

oleh orang-orang yang berada di “atas” mereka. 

 Film sebagai usaha bisnis pertunjukan (show business) dapat 

dimanfaatkan sebagai alat propaganda. Hal ini berkenaan dengan 

pandangan yang menilai bahwa film memiliki jangkauan, realisme, 

pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat. Upaya membaurkan 
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pengembangan pesan dengan hiburan memang sudah lama diterapkan 

dalam kesusastraan dan drama, namun unsur-unsur baru dalam film 

memiliki kelebihan dalam segi kemampuannya memanipulasi kenyataan 

yang tampak dengan pesan fotografis, tanpa kehilangan kredibilitas 

(McQuail, 1987 : 13-14). 

 Definisi film secara teknis adalah keseluruhan dari pita selluloid 

yang dipindahkan ke atas kertas khusus atau ke atas layar khusus sebagai 

gambar-gambar positif. Dengan demikian yang disebut film adalah pita 

dan gambar-gambar positif dan negatif, atau dengan kata lain bahwa film 

adalah keseluruhan daripada pita selluloid atau semacamnya yang 

mengandung gambar-gambar dan dapat diproyeksikan, artinya gambar 

negative yang ada pada selluloid dapat dipindahkan ke atas kertas khusus 

atau ke atas layar khusus sebagai gambar-gambar positif (Sunarjo & 

Sunarjo, 1995 : 83). 

 Film merupakan produk komunikasi massa karena memiliki ciri 

dari komunikasi massa dimana film merupakan media komunikasi yang 

bersifat satu arah. Yaitu pesan yang dikirim oleh film tidak mendapatkan 

feedback langsung ataupun arus balik yang berupa respons langsung dari 

audience terhadap pesan yang disampaikan melalui film tersebut. 

Berikut merupakan ciri-ciri komunikasi massa : 

a. Komunikasi massa berlangsung satu arah. 

Dalam komunikasi massa tidak terdapat arus balik dari 

komunikan ke komunikator. Dengan kata lain, komunikator tidak 
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mengetahui tanggapan dari audiens terhadap berita atau pesan yang 

disiarkan. 

b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga. 

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan 

lembaga yaitu suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu 

komunikatornya melembaga. 

c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum. 

Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum 

karena  ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. 

Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok 

orang tertentu. 

d. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan. 

Media massa mampu menimbulkan keserempakan khalayak 

dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 

e. Komunikasi massa bersifat heterogen. 

Komunikasi massa bersifat heterogen merupakan kumpulan 

anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa 

sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. 

Keberadaannya terpencar-pencar dimana satu sama lainnya tidak 

saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing 

berbeda dalam bergagai hal, jenis kelamin, usia, agama, pekerjaan, 

kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya 

(Effendy, 2001 : 22-26). 
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 Selain dilihat dari ciri komunikasinya, film juga merupakan bagian 

dalam komuniksai massa karena pengaruh jangkaunya yang dapat diterima 

oleh khalayak dalam jumlah banyak. Seperti pengertian komunikassi 

massa yaitu :  

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kapada 

massa, kepada khalayak yang luar biasa banyakna. Ini tidak berarti bahwa 

khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau 

semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak 

itu besar dan pada umunya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, 

komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemamcar-

pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan 

lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, 

radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita” (Devito dalam Effendy, 

2001 : 21). 

3. Pornografi dalam Media 

 Pornografi digambarkan sebagai materi seksual yang tegas yang 

dimaksudkan untuk menjadi atau digunakan sebagai saluran seksual. 

Definisi ini tidaklah berhenti pada bagaimana pengertian ungkapan porno 

secara seksual atau pada perkara pokok yang mendasar, namun lebih pada 

hubungan manusia berkembang dengan materi seksual. Tidak seperti 

materi pendidikan seksual, yang memberikan informasi yang jelas tentang 

seks, dan seni erotis maupun kesusasteraan, yang dibuat untuk merayakan 

tubuh manusia dan seksualitas, tujuan dari porno adalah untuk 
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membangunkan gairah seksual, dan akhirnya untuk ikut menyertakan 

penggunanya pada ketergantungan dengan materi seksual. Kekuatan 

pornografi berasal dari kemampuan untuk menawarkan pengalaman pada 

kepuasan untuk mengulang rangsangan seksual dengan segera (Maltz & 

Maltz, 2008 : 15). 

 Dalam membicarakan masalah pornografi pasti tidak akan lepas 

dari pembahasan pornoaksi. Kedua masalah ini saling berkaitan sebagai 

sudut pandang dalam melihat perbuatan erotis dan sensual. Namun karena 

penilitian ini hanya menganalisa muatan porno dalam media, maka penulis 

hanya memberikan pengertian pornografi dalam media. Kata pornografi 

berasal dari bahasa Yunani, porne artinya pelacur, dan graphein artinya 

ungkapan (Djubaedah, 2003 : 138). Pengertian pornografi, tidak hanya 

menyangkut perbuatan erotis dan sensual yang membangkitkan birahi 

seksual semata. Tetapi, penertian pornografi dan pornoaksi juga termasuk 

perbuatan erotis dan sensual yang menjijikkan, memuakkan, memalukan 

orang yang melihatnya dan atau mendengarnya dan atau menyentuhnya. 

Hal itu disebabkan oleh bangkitnya birahi seksual seseorang akan berbeda 

dengan yang lain. Apabila ukuran perbuatan erotis atau gerak tubuh 

maupun gambar, tulisan, karya seni berupa patung, alat ganti kelamin, 

suara dalam nyanyian-nyanyian maupun suara yang mendesah, humor, dan 

lain-lain yang terdapat dalam media komunikasi, baik cetak maupun 

elektronik, hanya diukur dengan perbuatan yang membangkitkan birahi 

seksual semata, maka sangat sulit untuk memberikan batasan ponografi 



20 

 

dan ponoaksi yang dapat dikategorikan sebagai tindak pidana (seperti yang 

diatur dalam KUHP dan RUU-KUHP). Karena itu, jenis pelanggaran 

kesusilaan pornografi dan pornoaksi seharusnya tidak hanya diukur oleh 

bangkitnya birahi seseorang, tetepi juga harus diukur dengan pornografi 

dan pornoaksi yang menimbulkan rasa yang memuakkan, menjijikkan, dan 

atau memalukan bagi orang yang melihatnya dan atau mendengarnya, dan 

atau menyentuhnya (Djubaedah, 2003 : 129-130). 

  Pengertian pornografi juga dijelaskan dalam RUU 

penanggulangan pornografi dan pornoaksi. Pornografi yang dimaksud 

dalam pasal 1 adalah visualisasi dan verbalisasi melalui media 

komunikasi, atau karya cipta manusia tantang perilaku atau perbuatan laki-

laki dan atau perempuan yang erotis dan atau sensual dalam keadaan atau 

memberi kesan telanjang bulat, dilihat dari depan, samping, atau belakang, 

penonjolan langsung alat-alat vital, payudara atau pinggul dan sekitarnya 

baik dengan penutup atau tanpa penutup, ciuman merangsang antar 

pasangan sejenis atau berlainan jenis, baik antar muhram maupun antar 

bukan muhram, atau antara manusia dengan hewan, antar binatang yang 

ditujukan oleh orang yang membuatnya untuk membangkitkan nafsu 

birahi orang, atau antara manusia yang hidup dengan manusia yang telah 

meninggal dunia, gerakan atau bunyi dan atau desah yang memberi kesan 

pensenggamaan atau pecumbuan, gerakan masturbasi, onani, lesbian, 

homoseksual, oral seks, sodomi, fellatio, cunnilingus, coitus interuptus, 

yang bertujuan dan atau mengakibatkan bangkitnya nafsu birahi dan atau 
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yang menimbulkan rasa yang menjijikkan dan atau memuakkan dan atau 

memalukan bagi yang melihatnya dan atau mendengarnya dan atau 

menyentujnya, yang bertentangandengan kaidah-kaidah agama dan atau 

adat-istiadat setempat (Djubaedah, 2003 : 254). 

 Dalam pasal 3 ayat (1) RUU Penanggulangan Pornografi dan 

Pornoaksi, pornografi dijelaskan sebagai segala bentuk gambar, tayangan, 

siaran, suara, desahan, benda-benda berbentuk dan bergambar erotis dan 

atau sensual yang bertujuan untuk membangkitkan nafsu birahi sedangkan 

pada orang yang lain menimbulkan rasa yang menjijikkan dan atau 

memuakkan dan atau memalukan bagi orang yang melihatnya dan atau 

mendengarnya baik sejenis maupun berlawanan jenis, baik gambar itu 

berupa gambar orang yang masih hidup, orang yang telah meninggal 

dunia, meupun binatang, melalui media cetak atau elektronik yang 

ditempeklan, dipertunjukkan, diperlihatkan, ditayangkan, disiarkan, 

didengarkan baik pada seorang atau lebih, baik secara sembunyi-sembunyi 

atau di tempat umum atau di tempat yang dapat dilihat oleh umum atau di 

tempat yang dianggap tempat umum (Djubaedah, 2003 : 264). 

 Menurut R. Ogien, pornografi didefinisikan sebagai representasi 

eksplisit (gambar, tulisan, lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal 

yang tidak senonoh, mesum atau cabul yang dimaksudkan untuk 

dikomunikasikan ke publik (Haryatmoko, 2007 : 93). 

 Dalam majalah Pantau, definisi pornografi adalah segala karya 

manusia berupa cerita, gambar, film, tarian atau pun lagu yang diciptakan 
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dengan maksud membakar nafsu berahi orang lain, sehingga merangsang 

syahwat serta dapat menimbulkan pikiran-pikiran jorok di benaknya 

(Yatim, 2004 : 8). 

 Umumnya pengertian pornografi dapat diartikan sebagai materi 

yang dipresentasikan di media tertentu yang dapat atau ditujukan untuk 

membangkitkan hasrat seksual khalayak. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh H.B Jassin bahwa pornografi adalah setiap hasil tulisan atau gambar 

yang ditulis atau gambar dengan akibat untuk merangsang seksual. 

Pornografi menciptakan fantasi pembaca atau penonton menjadi bersayap 

ke daerah-daerah kelamin yang menyebabkan syahwat berkobar-kobar. 

Makin lama (seseorang) terekspos pada materi porno, besar kemungkinan 

makin intens rangsangan seksual yang ditimbulkannya (Yatim, 2004 : 8). 

 Berdasarkan berbagai pengertian tentang pornografi di atas. 

Muatan pornografi yang umumnya berupa materi gambar, tulisan, maupun 

suara dengan tujuan untuk membangkitkan hasrat seksual khalayak dapat 

dipresentasikan dalam berbagai media, mulai dari televisi, radio, surat 

kabar, majalah, film, hingga buku. Penayangan muatan pornografi dalam 

film yang disiarkan di bioskop maupun televisi memiliki klasifikasi 

pemirsa yang berfungsi untuk menyaring audiens, atau tingkatan 

kedewasaan penonton dari segi usia.  

 Sedangkan muatan-muatan seksual menurut Lembaga Sensor Film 

(LSF) (Sasono, 2004 : 80) mempunyai kriteria-kriteria penyensoran 

muatan seksual, yaitu: 
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a. Penolakan secara utuh terhadap penonjolan adegan seks lebih dari 

50%. 

b. Orang telanjang bulat, atau berkesan demikian baik dilihat dari 

depan, samping atau belakang. 

c. Close-up terhadap alat vital, buah dada, paha atau pantat dengan 

atau tanpa penutup. 

d. Ciuman yang merangsang, berlainan atau sesama jenis. 

e. Gerakan atau suara persenggamaan, manusia atau hewan, terang- 

terangan maupun terselubung. 

f. Gerakan onani, lesbian, homo, atau oral seks. 

g. Adegan melahirkan, manusia maupun hewan yang menimbulkan 

berahi. 

h. Menampilkan alat kontrasepsi yang tidak pada tempatnya. 

i. Adegan yang menimbulkan kesan tidak etis. 

 Dari kalangan agama, tahun 2001, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

mengeluarkan fatwa yang secara tegas memberi batasan tentang 

pornografi: 

a. Menggambarkan secara langsung maupun tidak langsung tingkah 

laku secara erotis, baik dengan lukisan, gambar, suara, reklame, 

iklan, ucapan baik melalui media cetak maupun elektronik yang 

dapat membangkitkan nafsu birahi adalah haram. 
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b. Membiarkan aurat terbuka dan atau berpakaian ketat atau tembus 

pandang dengan maksud untuk mengambil gambarnya baik untuk 

dicetak maupun divisualisasikan adalah haram. 

c. Melakukan pengambilan gambar sebagaimana dimaksud no. 2 

adalah haram. 

d. Melakukan hubungan seksual atau adegan seksual dihadapan 

orang, melakukan pengambilan gambar hubungan seksual atau 

adegan seksual, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain dan 

melihat hubungan seksual atau adegan seksual tersebut adalah 

haram. 

e. Memperbanyak, mengedarkan, menjual, membeli dan melihat atau 

memperlihatkan gambar orang baik cetak maupun visual yang 

terbuka auratnya atau berpakaian ketat dan tembus pandang yang 

dapat membangkitkan nafsu birahi atau gambar hubungan seksual 

atau adegan seksual adalah haram. 

f. Berbuat intim atau berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan mahramnya dan perbuatan sejenis lainnya yang 

mendekati dan atau mendorong melakukan hubungan seksual atau 

adegan seksual adalah haram. 

g. Memperlihatkan aurat, yakni bagian tubuh antara pusar dan lutut 

bagi laki-laki dan bagian tubuh selain muka, telapak tangan dan 

telapak kaki bagi perempuan adalah haram, kecuali dalam hal-hal 

yang dibenarkan syar‟i. 
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h. Memakai pakaian tembus pandang atau ketat yang dapat 

memperlihatkan lekuk tubuh adalah haram. 

i. Melakukan suatu perbuatan dan atau suatu ucapan yang dapat 

mendorong terjadinya hubungan seksual di luar pernikahan atau 

perbuatan haram sebagaimana dimaksud no. 6 adalah haram. 

j. Membantu dengan segala bentuknya dan atau membiarkan tanpa 

pengingkaran perbuatan-perbuatan yang diharankan di atas adalah 

haram. 

k. Memperoleh uang, manfaat atau fasilitas dari perbuatan-perbuatan 

yang diharamkan di atas adalah haram (Djubaedah, 2003 : 381-

383). 

 Sementara itu bagi kaum feminis. Pornografi tidak hanya 

didefinisikan sebagai ekspresi seksualitas dan sensualitas yang 

berhubungan dengan sex seronok saja. Mewakili kaum feminis, Andrea 

Dworkin dan Catherine McKinon (Yatim, 2004 : 9), menawarkan definisi 

legal pornografi sebagai: 

“Penggambaran tegas perendahan perempuan secara seksual melalui 

gambar dan atau perkataan dan di dalamnya termasuk perempuan yang 

didehumanisasi serta diobjekkan sebagai seseorang sedang menikmati 

kesakitan, perendahan martabat, maupun perkosaan dalam konteks yang 

membuat kondisi-kondisi ini menjadi seksual”. 
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4. Sinematografi 

Dalam pembuatan film terdapat beberapa elemen yang harus 

diperhatikan, antara lain : 

a. Alur cerita/ Plot 

Alur cerita sama dengan jalan cerita, atau sering kita sebut 

plot. Tidak ada cerita tanpa jalan cerita atau plot. Jadi plot adalah 

hal yang wajib dalam membuat sebuah cerita, termasuk cerita 

untuk skenario film dan sinetron. 

Plot yang berkaitan dengan penulisan scenario dapat dibagi 

menjadi plot lurus dan bercagang. 

1) Plot Lurus 

Plot lurus biasa disebut juga plot linier. Plot ini banyak 

digunakan dalam membuat skenario untuk cerita-cerita lepas 

semacam telesinema, FTV, film, atau juga serial lepas. Plot 

linier adalah plot yang alur ceritanya terfokus hanya pada 

konflik seputar tokoh sentral. Jadi, semua konflik dalam 

sinetron ini selalu berkaitan dengan tokoh sentralnya, tidak 

bisa lari ke tokoh lain yang tidak ada hubungannya dengan 

tokoh sentral. Misalnya, tokoh sentral berkonflik dengan 

pacarnya, dengan orang tuanya, dengan dirinya sendiri, dan 

sebagainya. 
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Namun, semua konflik tetap harus berkesinambungan 

dengan benang merah cerita. Konfliknya tidak bisa terpisah-

pisah (Lutters, 2004: 50). 

2) Plot Bercabang 

Plot bercabang biasa disebut multiplot. Plot ini lebih 

banyak dipakai untuk membuat skenario serial panjang, 

meskipun tidak sedikit serial panjang yang memakai plot 

tunggal. Multiplot adalah plot yang jalan ceritanya sedikit 

melebar ke tokoh lain. Meski begitu, melebarnya tidak boleh 

terlalu jauh, harus masih berhubungan dengan tokoh sentral. 

Misalnya dalam sebuah cerita, si tokoh sentral 

dikisahkan memiliki seorang adik. Konfliknya bisa saja terjadi 

antara si adik dan pacarnya sendiri yang tidak ada hubungan 

dengan tokoh sentral secara langsung, tapi nantinya bisa saja si 

tokoh sentral berperan menasehati adiknya. Jadi meski 

bercabang, si tokoh sentral tetap dilibatkan meski mungkin 

tidak secara langsung. 

Selain cabangnya jangan terlalu lebar, cabang multiplot 

juga jangan tarlalu banyak. Kalau diibaratkan pohon, jangan 

sampai cerita menjadi seperti pohon yang lebar dengan cabang 

yang kemana-mana. Yang ideal, plot ini mestinya berbentuk 

seperti pohon yang tidak memiliki banyak cabang dan tidak 

terlalu tinggi sehingga cabang akan menggumpal ke tengah, 
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dan cerita tetap terfokus. Dengan demikian, meskipun 

bercabang, akhirnya cerita akan kembali lagi pada inti 

permasalahan utamanya (Lutters, 2004: 51). 

b. Penokohan 

Penokohan dalam film diperlukan untuk membedakan karakter 

antara tokoh satu dengan yang lain. Namun penjabaran profil tokoh 

ini tidak hanya sebatas pada karakter saja, melainkan juga fisik dan 

latar belakang (Lutters, 2004: 69). 

1) Nama Tokoh 

Nama tokoh harus disesuaikandengan banyak hal. 

Misalnya, seorang tokoh remaja kota, trendi, dan anak orang 

kaya, tentu tidak pas jika diberi nama Sariyem. Selain itu, saat 

menuliskan nama tokoh dalam profil tokoh pun, jangan lupa 

mencantumkan embel-embel pada nama tokohnya, bisa berarti 

gelar dalam hal pendidikan atau budaya. Misalnya, jika 

seorang turunan ningrat, bisa ditambahkan huruf „R‟ (Raden) 

di depan namanya. Nama beken juga menjadi satu hal yang 

penting pula untuk dicantumkan dalam profil tokoh (Lutters, 

2004: 69). 

2) Usia tokoh 

Usia tokoh juga perlu diperjelas. Misalnya, jika tokoh ini 

berperan dari usia muda hingga tua, maka perlu dicantumkan 

usianya. Atau jika dengan adegan flash back, maka usia tokoh 



29 

 

saat flash back juga perlu dicantumkan.menjelaskan usia tokoh 

ini penting untuk urusann casting (penentuan pemain). Untuk 

adegan flash back misalnya, seorang tokoh yang berperan 

dalam konteks cerita tentunya tidak mungkin memerankan 

dirinya pada mada muda dahulu. Untuk itu, diperlukan pemain 

lain dengan wajah yang setidaknya memiliki kemiripan. 

Penulisan usia tokoh ini juga perlu untuk kebutuhan 

make-up sehingga jika ada peran yang membutuhkan alat-alat 

make-up spesial akan dapat diketahui dari profil ini. Misalnya, 

untuk usia tua diperlukan crape hair warna abu-abu atau putih 

untuk membuat kumis, jenggot, dan lain sebagainya (Lutters, 

2004: 69). 

3) Tipologi tokoh 

Tipologi adalah istilah psikologis untuk membedakan 

manusia berdasarkan beberapa tipe. Agar lebih sederhana, 

tipologi tokoh ini dapat dibedakan menjadi tipe fisik dan tipe 

psikis. Untuk tipologi tipe fisik, penggolongan tipe manusia 

dibedakan berdasarkan bentuk tubuh. Sedangkan untuk 

tipologi tipe psikis, penggolongan tipe manusia dibedakan 

berdasarkan temperamen. Penggolongan manusia berdasarkan 

temperamen dapat dibagi ke dalam empat tipe: sanguinis, 

melankolis, koleris, dan flegmatis (Lutters, 2004: 70). 
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4) Status tokoh 

Status yang dimaksud di sini adalah status dalam arti 

umum, misalnya pelajar, mahasiswa, lajang, atau sudah 

menikah. Status dalam keluarga pun perlu ditegaskan dalam 

sebuah skenario, misalnya status sebagai seorang suami, istri, 

anak, janda, atau duda. Status perlu dicantumkan, agar cerita 

menjadi jelas sehingga penempatan posisi dan pembuatan 

dialognya pun menjadi tepat (Lutters, 2004: 76). 

5) Agama tokoh 

Pencantuman agama tokoh sebenarnya tidak mutlak. 

Penggunaannya tergantung kepentingan dari skenario tersebut, 

misalnya untuk skenario seputar Natal atau Ramadhan. Atau, 

jika cerita itu tidak berkisah tentang agama, tetapi kita ingin 

menunjukkan bahwa agama menjadi satu hal yang sangat 

mempengaruhi si tokoh maka agama juga menjadi perlu 

disebutkan. 

Menegaskan masalah agama menjadi penting misalnya 

untuk kebutuhan tata cara berdoa tokoh dan artistik yang 

mengisi setting rumahnya (Lutters, 2004: 77). 

6) Profesi & jabatan tokoh 

Profesi dan jabatan tokoh perlu dituliskan jika dalam 

scenario profesi/ jabatan tokoh akan menjadi bagian yang 

diceritakan. Sebagai contoh, dalam skenario ditetapkan bahwa 
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jabatan Ani adalah sekretaris. Tapi, saat ia berdialog denga 

Irma yang adalah direkturnya, tiba-tiba Ani memanggil Irma 

dengan kata „kamu‟. Dalam hal ini produser pasti akan 

bertanya, kenapa penulis memakai kata „kamu‟ padalah Ani 

berbicara dengan bosnya. Namun ternyata ada penjelasan 

bahwa meskipun jabatan mereka adalah atasan dan bawahan, 

tapi sebenarnya mereka adalah teman satu angkatan di kampus 

(Lutters, 2004: 77). 

7) Ciri khusus tokoh 

Ciri-ciri khusus yang dimaksud di sini, bisa berarti fisik 

ataupun kelakuan dari tokoh-tokoh yang ada. Ciri-ciri ini perlu 

dituliskan untuk tanda bahwa tokoh tersebut memiliki suatu 

kelebihan atau kekurangan pada dirinya yang berkaitan dengan 

perannya. Namun, penulis skenario pun sebaiknya tidak 

membuat ciri pada tokoh tanpa tujuan. Semua tokoh yang kita 

ciptakan dengan ciri tertentu, harus selalu ada relevansinya 

dengan cerita. Hingga ciri tersebut bukan sekedar tempelan, 

namun hustru menjadi penguat karakter si tokoh dalam cerita 

(Lutters, 2004: 77). 

8) Latar belakang tokoh 

Latar belakang tokoh adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan masa lalu tokoh tersebut yang masih mempengaruhi 

sikap hidup tokoh hingga saat ini.terdapat beberapa hal yang 
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berhubungan dengan latar belakang tokoh, antara lain: latar 

belakang keluarga, latar belakang budaya, latar belakang 

ekonomi, latar belakang sosial, dan latar belakang pendidikan 

(Lutters, 2004: 79). 

c. Setting 

Setting merupakan salah satu hal utama yang sangat 

mendukung narasi film. Tanpa setting cerita film tidak mungkin 

dijalankan. Pratista membagi setting menjadi beberapa fungsi : 

1) Sebagai penunjuk ruang dan wilayah. Setting yang digunakan 

harus mampu menyakinkan penonton bahwa seluruh peristiwa 

dalam filmnya benar-benar terjadi di dalam lokasi cerita 

sesungguhnya. 

2) Adalah penunjuk waktu, setting mampu menunjukan waktu, 

era, musim sesuai konteks naratifnya. 

3) Sebagai penunjuk status sosial para pelaku cerita. Setting 

kalangan atas lazimnya megah, luas, terang, mewah, perabot-

perabot yang lengkap. Sedangkan untuk kalangan bawah, 

umumnya kecil, sempit, gelap dan property yang minim dan 

sederhana. 

4) Setting juga berfungsi untuk pembangun mood. Suasana setting 

terang cenderung bersifat formal, akrab serta hangat, 

sementara suasana setting gelap cenderung bersifat dingin, 

intim, bernuansa misteri, serta mencekam. 
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5) Setting berfungsi untuk petunjuk motif tertentu. Fungsi setting 

terakhir adalah untuk pendukung aktif adegan (Pratista, 2008: 

66-70). 

d. Tata Cahaya 

Pencahayaan, cahaya membentuk sebuah benda serta dimensi 

ruang. Cahaya berfungsi untuk memberikan wujud kepada sebuah 

benda. Tanpa cahaya sebuah film tidak akan terwujud. Dapat 

dikatakan bahwa seluruh gambar yang berada dalam film 

merupakan hasil manipulasi cahaya. Tata cahaya dalam film secara 

garis besar dapat digolongkan menjadi empat unsur, yakni kualitas, 

arah, sumber serta warna cahaya. Keempat unsur tersebut 

mempengaruhi tata cahaya dalam membentuk suasana serta 

perasaan dalam sebuah film. 

Dalam bukunya Pratista menjelaskan bahwa, kualitas cahaya 

merujuk pada besar-kecilnya intensitas pencahayaan. Cahaya 

terang (hard light) cenderung menghasilkan bentuk obyek serta 

bayangan yang jelas. Sementara cahaya lembut (soft light) 

cenderung menyebarkan cahaya sehingga menghasilkan bayangan 

yang tipis. Sinar matahari atau cahaya lampu yang menyorot sangat 

tajam merupakan hard light. Sementara cahaya langit yang terang 

adalah soft light. Hard light cenderung membuat obyek tampak 

kontras dengan lingkungan. 
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Arah cahaya merujuk pada posisi sumber cahaya terhadap 

obyek yang dituju. Obyek yang dituju yang paling sering adalah 

pelaku cerita dan yang paling sering adalah wajah. Pratista 

membagi arah cahaya sebagai berikut (Pratista, 2008: 77) : 

1) Frontal Lighting cenderung menghapus bayangan dan 

menegaskan bentuk dari sebuah obyek atau wajah karakter. 

2) Side Lighting cenderung menampilkan bayangan kearah 

samping tubuh karakter atau bayangan pada wajah. 

3) Back Lighting mampu menampilkan bentuk siluet pada sebuah 

obyek atau karakter, jika dikombinasi dengan arah cahaya lain. 

4) Under Lighting biasanya ditempatkan di bagian depan bawah 

karakter dan biasanya diletakkan pada wajah. Efeknya seperti 

cahaya senter atau api unggun yag diarahkan dari arah bawah. 

Arah cahaya seperti ini biasanya digunakan untuk mendukung 

efek horor atau sekedar untuk mempertegas sumber cahaya 

alami seperti lilin, api unggun, dan lampu minyak. 

5) Top Lighting sangat jarang digunakan dan umumnya untuk 

mempertegas sebuah benda atau sebuah karakter. 

Sumber cahaya merujuk pada dua karakter, yaitu pencahayaan 

buatan dan pencahayaan natural seperti adanya lokasi setting. 

Dalam setiap produksi film rata-rata menggunakan dua sumber 

cahaya, yakni, sumber cahaya utama (key light) dan sumber cahaya 

pengisi (fill light). Key light merupakan sumber cahaya utama dan 
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paling kuat menghasilkan bayangan. Sementara fill light digunakan 

untuk melembutkan atau menghilangkan bayangan. Dalam sebuah 

film warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber 

cahaya. Warna cahaya natural hanya terbatas pada dua warna saja, 

yakni putih (sinar matahari) dan kuning muda (lampu). Warna 

cahaya juga dapat menghasilkan motif-motif tertentu. Warna 

cahaya merah bisa digunakan untuk mengindikasikan seorang 

karakter yang tengah marah. Warna cahaya biru digunakan pada 

sebuah adegan di kolam renang (Pratista, 2008: 78). 

e. Tata Kamera 

Perekaman obyek dalam pembuatan film didak asal rekam 

saja, hal ini dilakukan agar komposisi framing sebagai wujud visual 

film tidak terkesan monoton, sehingga enak dilihat. Komposisi 

framing didapat dengan kerjasama Sutradara sebagai decision 

maker karya film, dengan pertimbangan seorang Director of 

photography sebagai ahli bidang khusus desain visual gambar film, 

dan camera operator/ cameramen eksekutor perekaman gambar. 

Ukuran framing lebih merujuk pada seberapa besar ukuran 

obyek mengisi komposisi ruang frame camera. Ukuran framing 

dibagi menjadi beberapa ukuran standar berdasarkan jauh dekatnya 

obyek.  Ada kesepakatan yang tidak tertulis untuk teknik 

pengambilan gambar, bahwa komposisi framing tidak boleh 

memotong sendi subyek, karena hal ini kurang estetis untuk dilihat. 
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1) BCU (Big Close Up) atau ECU (Extreme Close Up) 

Ukuran close up dengan framing lebih memusat/ detil 

pada salah satu bagian tubuh atau aksi yang mendukung 

informasi peristiwa jalinan alur cerita (Bayu & Gora, 2004: 

55). 

2) CU (Close Up) 

Framing pengambilan gambar, dimana camera berada 

dekat atau terlihat dekat dengan subyek, sehingga gambar yang 

dihasilkan, subyek memenuhi ruang frame. Disebut juga 

dengan close shot (Bayu & Gora, 2004: 56). 

3) MCU (Medium Close Up) 

Pengambilan gambar dengan komposisi framing subyek 

lebih jauh dari close up namun lebih dekat dari medium shot. 

Untuk pengambilan gambar ini perlu diperhatikan sendi 

subyek (Bayu & Gora, 2004: 57). 

4) MS (Medium Shot) 

Medium shot secara sederhana merekam gambar subyek 

kurang lebih setengah badan. Pengambilan gambar dengan 

medium shot biasanya digunakan kombinasi dengan follow 

shot terhadap subyek bergerak. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperlihatkan detil subyek dan sedikit memberi ruang 

pandang subyek – nose room (Bayu & Gora, 2004: 58). 

 



37 

 

5) Medium Full Shot (Knee Shot) 

Disebut knee shot karena memberi batasan framing tokoh 

sampai kira-kira ¾ ukuran tubuh. Pengambilan gambar 

semacam ini memungkinkan penonton untuk mendapat 

informasi sambungan peristiwa dari aksi tokoh tersebut, 

misalnya setelah berdiri lalu sang tokoh membungkuk 

mengambil sesuatu benda di bawah kakinya, tanpa dibantu 

shot lain yang menunjukan benda di bawah kaki. Informasi ini 

mungkin tidak didapat penonton hanya dari Medium Shot saja 

(Bayu & Gora, 2004: 59). 

6) FS (Full Shot) 

Pengambilan gambar dengan subyek secara utuh dari 

kepala hingga kakinya, secara teknis batasan atas diberi sedikit 

ruang untuk head room (Bayu & Gora, 2004: 60). 

7) Medium Long Shot 

Framing camera dengan mengikutsertakan setting 

sebagai pendukung suasana, diperlukan karena ada 

kesinambungan cerita dan aksi tokoh dengan setting tersebut 

(Bayu & Gora, 2004: 60). 

8) LS (Long Shot) 

Pengambilan gambar dengan ukuran framing diantara 

MLS dan ELS, dengan kata lain, luas ruang pandangnya lebih 
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lebar dibanding medium long shot dan lebih sempit dibanding 

ELS (Bayu & Gora, 2004: 61). 

9) ELS (Extreme Long Shot) 

Pengambilan gambar dimana artis tampak jauh hampir 

tak terlihat, disini seting ruang ikut berperan. Obyek gambar 

terdiri dari artis dan interaksinya dengan ruang, sekaligus 

untuk mempertegas atau membantu imajinasi ruang cerita dan 

peristiwa kapada penonton (Bayu & Gora, 2004: 62). 

5. Genre Film 

Genre atau jenis film ada bermacam ragam. Sebenarnya tidak ada 

maksud tersendiri dengan pemisahan tersebut, namun secara tidak 

langsung dengan hadirnya film-film dengan karakter tertentu, 

memunculkan pengelompokan tersebut. Beberapa genre film yaitu sbagai 

berikut : 

a. Action – laga 

Film yang bertema laga dan mengetengahkan tentang 

perjuangan hidup dengan bumbu utama keahlian setiap tokoh 

untuk bertahan dengan pertarungan hingga akhir cerita. Kunci 

sukses dari genre film ini yaitu kepiawaian sutradara untuk 

menyajikan aksi pertarungan secara apik dan detil seolah penonton 

merasakan ketegangan yang terjadi (Bayu & Gora, 2004: 26). 
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b. Comedi - humor 

Comedi – humor adalah jenis film yang mengandalkan 

kelucuan sebagai faktor penyajian utama. Genre jenis ini tergolong 

paling disukai, dan merambah segala usia segmentasi penonton. 

Tetepi termasuk paling sulit dalam menyajikannya, bila kurang 

waspada comedy yang ditawarkan terjebak humor yang slapstick, 

terkesan memaksa penonton untuk tertawa dengan kelucuan yang 

dibuat-buat. Salah satu kunci suksesnya yaitu memainkan seorang 

tokoh humoris yang sudah dikelan masyarakat untuk memerankan 

tokoh dalam film, seperti layaknya menghibur penonton (Bayu & 

Gora, 2004: 26). 

c.  Roman - drama 

Roman – drama adalah genre yang populer di kalangan 

masyarakat penonton film. Faktor perasaan dan realitas kehidupan 

nyata ditawarkan dengan senjata simpati dan empati penonton 

terhadap tokoh yang diceritakan. Kunci utama kesuksesan film 

bergenre roman – drama ini yaitu tema yang diangkat adalah tema 

klasik permasalahan manusia yang tak pernah puas terjawab. 

Mungkin masalah cinta remaja, perselisihan antara menantu dan 

orang tua, atau juga perjalanan manusia untuk mencapai yang 

dicita-citakan, dan sebagainya (Bayu & Gora, 2004: 27). 
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d.  Mistery – horror 

Mistery – horror adalah sebuah genre khusus dunia 

perfilman. Dikatakan genre khusus karena meski cakupannya 

sempit dan berkisar pada hal yang itu-itu saja, namun genre ini 

cukup mendapat perhatian yang lebih dari penonton. Hal ini 

desebabkan keingintahuan manusia pada sebuah dunia yang 

membuat mereka selalu bertanya-tanya tentang apa yang 

sebenarnya terjadi di dunia lain tersebut. Kunci suksesnya pada 

cara pengemasan dan penyajian visualisasi hantu dan konstruksi 

dramatik scenario. Selain itu juga alur cerita yang masuk akal 

penonton sehingga tidak ada ganjalan dan sanggahan penonton 

setelah menonton film tersebut (Bayu & Gora, 2004: 27). 

Dengan perkembangan dunia film saat ini, kini memunculkan 

genre film hasil dari kolaborasi beberapa di antaranya misalnya : action 

comedy, horror comedy, drama comedy, action drama, horror action, 

roman laga, dan semacamnya. Hal ini sekali lagi tidak berpengaruh pada 

produksi film itu sendiri, hanya saja untuk memperkaya dan 

mempermudah penyebutan karakter penyajian keseluruhan sebuah karya 

film (Bayu & Gora, 2004: 27). 

6. Analisis Isi 

Analisis isi adalah suatu metode penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabel) dan sahih data dengan 
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memperhatikan konteksnya. Secara intuitif, analisis isi dapat 

dikarakterisasikan sebagai metode penelitian makna simbolik pesan-pesan. 

 Pesan dan komunikasi simbolik umumnya berkaitan dengan gejala-

gejala yang tidak teramati secara langsung. Sifat seolah-olah mengalami 

sendiri dari komunikasi simboliklah yang memaksa penerima 

menghubungkan data inderawi dengan lingkungan empirisnya. 

Lingkungan empiris inilah yang dimaksud sebagai data konteks 

(Krippendorf, 1993 : 15-18). 

Definisi analisis isi menurut Barelson : 

 “Analisis isi adalah teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara 

obyektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak 

(manifest)” (Krippendorf, 1993 : 16). 

 Dalam definisinya, Barelson memilih atribut “nampak (manifest)” 

hanya untuk menjamin agar pengkodean (coding) data dalam analisis isi 

dapat diverifikasi secara inter-subyektif dan handal. Definisinya telah 

membuat banyak ilmuan percaya baywa isi yang tak tampak (latent) tidak 

perlu dianalisis. 

Sedangkan menurut Holsti dan Stone : 

 ”Analisis isi adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan obyektif 

karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks” (Krippendorf, 1993 : 

19). 
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 Definisi menurut Holsti dan Stone ini berbeda dengan definisi 

Barelson, setidaknya dalam dua cara penting. Pertama, definisi tersebut 

mengakui karakter inferential dari pengkodean unit-unit tekstual ke dalam 

kategori-kategori konseptual. Kedua, definisi tersebut menjadikan 

inferensi sebagai titik pusat. 

 Walaupun definisi mereka mengakui sifat inferensial dari 

identifikasi bentuk berbagai ide, nilai, dan sikap yang menjadi bidang 

garapan analisis isi, tetapi sayang ia tidak mengeksplisitkan arti penting 

menghubungkan klasifikasi, kategorisasi, dan penghitungan frekuensi 

bentuk-bentuk ini dengan gejala-gejala lain. Hal ini penting apabila hasil 

analisis isi diinginkan bermakna secara empiris. 

 Janis menegaskan perlunya menguji kesahihan hasil analisis isi 

terhadap komunikasi massa dengan menghubungkannya dengan persepsi-

persepsi audiens dan pengaruh-pengaruh yang bersifat perilaku 

(behavioral). Analisis isi harus prediktif terhadap sesuatu yang pada 

prinsipnya dapat diobservasi, untuk membantu pengambilan keputusan, 

atau membantu mengkonseptualisasikan bagian realitas yang 

memunculkan teks yang dianalisis. Untuk tujuan ini, analisis isi harus 

dilaksanakan berkaitan, dan dijustifikasi dalam hubungannya dengan 

konteks data. 

 Semua teori tentang makna, semua teori tentang gejala simbolik, 

termasuk teori tentang isi pesan, sama dalam hal yang berhubungan 

dengan keterkaitan data dengan konteksnya. Dalam pengertian yang paling 
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mendasar, data merupakan stimulus atau sarana tanda, seperti tanda hitam 

dan putih di atas kertas. Meskipun demikian, sebagian besar perhatian 

terhadap makna bermula dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi, seperti 

dokumen-dokumen tertulis, film dialog-dialog verbal, dan lukisan untuk 

menyebut sebagian kecil saja. Konteks adalah lingkungan data 

(Krippendorf, 1993 : 19-20). 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: Terdapat adegan pornografi 

dalam film horor Indonesia pada periode bulan Januari-Juni 2009 yang 

cenderung didominasi oleh adegan vulgar dari pemeran wanita. 

 

H. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan secara abstrak dari kejadian-kejadian, keadaan, kelompok 

atau individu-individu tertentu. Hal-hal tersebutlah yang akan menjadi 

pusat penelitian perhatian ilmu sosial (Effendy, 1989 : 33). Jadi, definisi 

konsep juga memiliki arti apa adanya dasar-dasar konsep yang jelas bagi 

unsure-unsur masalah yang akan diteliti. Definisi konseptual dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Pornografi 

Pornografi didefinisikan sebagai representasi eksplisit 

(gambar, tulisan, lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal 
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yang tidak senonoh, mesum atau cabul yang dimaksudkan untuk 

dikomunikasikan ke publik (Haryatmoko, 2007 : 93). 

2.  Film 

Film adalah keseluruhan dari pita selluloid yang 

dipindahkan ke atas kertas khusus atau ke atas layar khusus sebagai 

gambar-gambar positif. Dengan demikian yang disebut film adalah 

pita dan gambar-gambar positif dan negatif, atau dengan kata lain 

bahwa film adalah keseluruhan daripada pita selluloid atau 

semacamnya yang mengandung gambar-gambar dan dapat 

diproyeksikan, artinya gambar negatif yang ada pada selluloid 

dapat dipindahkan ke atas kertas khusus atau ke atas layar khusus 

sebagai gambar-gambar positif (Sunarjo & Sunarjo, 1995 : 83). 

3. Genre 

Genre berasal dari bahasa Perancis yang diartikan sebagai 

„type‟ atau tipe, genre film sudah ada sejak awal kemunculannya di 

bioskop. Film sering dikategorikan sebagai kriminal (crime), 

percintaan (romance), komedi (comedy), khayalan (fantasy), atau 

kenyataan (actuality). Perlu dicatat bahwa penjelasan yang 

diberikan terhadap tipe film tertentu sering berubah, sesuai dengan 

identifikasi pada genre yang baru. Seperti pada film Edwin Porter's 

The Grea Train Robbery (1903) yang semula dideskripsikan 

sebagai crime/chase, tetapi sekarang dikategorikan sebagai 

western. Hal yang sama pada film Melies' Journey to the Moon 
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(1901), semula dikenal sebagai film khayal (fantasy) tapi sekarang 

dikenal sebagai science fiction (fiksi ilmiah). Pengkategofian film 

ke dalam genre membantu dalam industri film untu mengatur 

produksi dan pemasaran dalam kaitannya dengan menggunakan 

ketersediaan dan kepantasan penyangga(modal), lokasi, aktor, dan 

staf produksi, seperti halnya dalam mempromosikan film sebagai 

tipe tertentu. Penonton pada gilirannya menggunakan uraian 

promosi film sebagai panduan terhadap apa yang diharapkan 

(Abrams, et al., 2001 : 174). 

 

I. Definisi Operasional 

Berdasarkan definisi konseptual, penulis mengambil indikator-

indikator antara lain: 

1. Pornografi 

a. Tubuh yang telanjang atau berkesan telanjang baik dilihat dari 

depan, samping atau belakang. 

b. Close up alat vital dengan atau tanpa penutup. 

c. Close up payudara dengan atau tanpa penutup. 

d. Close up paha atau pantat dengan atau tanpa penutup. 

e. Ciuman yang merangsang, berlainan atau sesama jenis. 

f. Onani. 

g. Homoseksual. 

h. Lesbian. 
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i. Adegan seks. 

j. Pakaian yang merangsang. 

k. Adegan yang menimbulkan kesan tidak etis. 

l. Suara yang menggairahkan. 

2. Film 

Dalam penelitian ini adalah segala adegan serta pengambilan gambar 

dalam film yang mengandung pornografi dalam Film Horor : 

a. Penokohan 

1) Pria 

2) Wanita 

b. Setting 

1) Interior 

2) Eksterior 

c. Tata Kamera 

1) ECU (Extreme Close Up) 

2) CU (Close Up) 

3) MCU (Medium Close Up) 

4) MS (Medium Shot) 

5) Medium Full Shot (Knee Shot) 

6) FS (Full Shot) 

7) Medium Long Shot 

8) LS (Long Shot) 

9) ELS (Extreme Long Shot) 
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J. Matriks 

Kerangka Teori                  Definisi Konseptual           Definisi Operasional 

Pornografi 
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Menurut R. Ogien, pornografi didefinisikan sebagai representasi eksplisit 

(gambar, tulisan, lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal yang tidak 

senonoh, mesum atau cabul yang dimaksudkan untuk dikomunikasikan ke 

publik (Haryatmoko, 2007 : 93). 

Pornografi menurut H.B Jassin adalah setiap hasil tulisan atau gambar yang 

ditulis atau gambar dengan akibat untuk merangsang seksual. Pornografi 

menciptakan fantasi pembaca atau penonton menjadi bersayap ke daerah-daerah 

kelamin yang menyebabkan syahwat berkobar-kobar. Makin lama (seseorang) 

terekspos pada materi porno, besar kemungkinan makin intens rangsangan 

seksual yang ditimbulkannya (Yatim, 2004 : 8). 

Tujuan dari porno adalah untuk membangunkan gairah seksual, dan akhirnya 

untuk ikut menyertakan penggunanya pada ketergantungan dengan materi 

seksual. Kekuatan pornografi berasal dari kemampuan untuk menawarkan 

pengalaman pada kepuasan untuk mengulang rangsangan seksual dengan segera 

(Maltz & Maltz, 2008 : 15). 

Film merupakan produk komunikasi massa karena memiliki ciri dari komunikasi 

massa dimana film merupakan media komunikasi yang bersifat satu arah. Yaitu 

pesan yang dikirim oleh film tidak mendapatkan feedback langsung ataupun arus 

balik yang berupa respons langsung dari audience terhadap pesan yang 

disampaikan melalui film tersebut. (Effendy, 2001 : 22). 

Film dapat dimanfaatkan sebagai alat propaganda. Karena film memiliki 

jangkauan, realisme, pengaruh emosional, dan popularitas yang hebat. Upaya 

membaurkan pengembangan pesan dengan hiburan memang sudah lama 

diterapkan dalam kesusastraan dan drama, namun unsur-unsur baru dalam film 

memiliki kelebihan dalam segi kemampuannya memanipulasi kenyataan yang 

tampak dengan pesan fotografis, tanpa kehilangan kredibilitas (McQuail, 1987 : 

13-14). 

Film juga merupakan bagian dalam komuniksai massa karena pengaruh 

jangkaunya yang dapat diterima oleh khalayak dalam jumlah banyak. (Devito 

dalam Effendy, 2001 : 21). 

Pornografi adalah gambar, suara, tulisan 

maupun perbuatan yang berhubungan 

dengan kehidupan erotik dan mengandung 

unsur seksualitas seperti ciuman, senggama, 

oral sek, masturbasi, menggunakan pakaian 

transparan atau minim yang terliahat lekuk 

tubuhnya, mengeluarkan suara-suara yang 

menggairahkan yang mampu 

membangkitkan nafsu birahi dalam seks 

seseorang yang membaca, melihat, maupun 

mendengar. 

 

Film merupakan gambar negatif yang ada pada 

selluloid dapat dipindahkan ke atas kertas 

khusus atau ke atas layar khusus sebagai 

gambar-gambar positif, yang digunakan untuk 

menyebarkan hiburan yang sudah menjadi 

kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, 

peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian 

teknis lainnya kepada masyarakat umum 

dengan kemampuannya memanipulasi 

kenyataan yang tampak dengan pesan 

fotografis, tanpa kehilangan kredibilitas. Film 

merupakan bagian dari komunikasi massa. 

 

Berhubunga

n intim 

(Senggama) 

Oral Sex 

(Petting) 

Mendesah (Suara 

menggairahkan) 

Menggunakan 

pakaian 

transparan 

Masturbasi 

Ciuman 

Setting 

Penokohan 

Tata 

Kamera 

1. ECU (Extreme Close Up) 

2. CU (Close Up) 

3. MCU (Medium Close Up) 

4. MS (Medium Shot) 

5. Medium Full Shot (Knee Shot) 

6. FS (Full Shot) 

7. Medium Long Shot 

8. LS (Long Shot) 

9. ELS (Extreme Long Shot) 

 

1. Interior 

2. Exterior 

1. Pria 

2. Wanita 
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K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yaitu suatu metode 

untuk mendeskripsikan hasil penelusuran informasi ke fakta yang diolah 

menjadi statistik data. Tujuan dari penggunaan jenis penelitian ini adalah 

menggambarkan sistematika fakta atau karakteristik secara faktual dan 

seksama (Rakhmat, 1998 : 24). 

2. Metode Analisis Isi 

 Metode yang digunakan dalam penilitian ini yaitu analisis isi. 

Definisi analisis isi menurut Klaus Krippendorf : 

“Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicabel) dan sahih data dengan 

memperhatikan konteksnya” (Krippendorf, 1993 : 15). 

 Secara intuitif, analisis isi dapat dikarakterisasikan sebagai metode 

penelitian makna simbolik pesan-pesan. Pesan dan komunikasi simbolik 

umumnya berkaitan dengan gejala-gejala yang tidak teramati secara 

langsung. Sifat seolah-olah mengalami sendiri dari komunikasi 

simboliklah yang memaksa penerima menghubungkan data inderawi 

dengan lingkungan empirisnya. Lingkungan empiris inilah yang dimaksud 

sebagai data konteks (Krippendorf, 1993 : 15-18). 

Definisi analisis isi menurut Barelson : 
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 “Analisis isi adalah teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara 

obyektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang tampak 

(manifest)” (Krippendorf, 1993 : 16). 

 Dalam definisinya, Barelson memilih atribut “nampak (manifest)” 

hanya untuk menjamin agar pengkodean (coding) data dalam analisis isi 

dapat diverifikasi secara inter-subyektif dan handal. Definisinya telah 

membuat banyak ilmuan percaya bahwa isi yang tak tampak (latent) tidak 

perlu dianalisis. 

Sedangkan menurut Holsti dan Stone : 

 ”Analisis isi adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat 

inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan obyektif 

karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks” (Krippendorf, 1993 : 

19). 

 Definisi menurut Holsti dan Stone ini berbeda dengan definisi 

Barelson, setidaknya dalam dua cara penting. Pertama, definisi tersebut 

mengakui karakter inferential dari pengkodean unit-unit tekstual ke dalam 

kategori-kategori konseptual. Kedua, definisi tersebut menjadikan 

inferensi sebagai titik pusat. 

 Walaupun definisi mereka mengakui sifat inferensial dari 

identifikasi bentuk berbagai ide, nilai, dan sikap yang menjadi bidang 

garapan analisis isi, tetapi sayang ia tidak mengeksplisitkan arti penting 

menghubungkan klasifikasi, kategorisasi, dan penghitungan frekuensi 
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bentuk-bentuk ini dengan gejala-gejala lain. Hal ini penting apabila hasil 

analisis isi diinginkan bermakna secara empiris. 

 Janis menegaskan perlunya menguji kesahihan hasil analisis isi 

terhadap komunikasi massa dengan menghubungkannya dengan persepsi-

persepsi audiens dan pengaruh-pengaruh yang bersifat perilaku 

(behavioral). Analisis isi harus prediktif terhadap sesuatu yang pada 

prinsipnya dapat diobservasi, untuk membantu pengambilan keputusan, 

atau membantu mengkonseptualisasikan bagian realitas yang 

memunculkan teks yang dianalisis. Untuk tujuan ini, analisis isi harus 

dilaksanakan berkaitan, dan dijustifikasi dalam hubungannya dengan 

konteks data. 

 Semua teori tentang makna, semua teori tentang gejala simbolik, 

termasuk teori tentang isi pesan, sama dalam hal yang berhubungan 

dengan keterkaitan data dengan konteksnya. Dalam pengertian yang paling 

mendasar, data merupakan stimulus atau sarana tanda, seperti tanda hitam 

dan putih di atas kertas. Meskipun demikian, sebagian besar perhatian 

terhadap makna bermula dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi, seperti 

dokumen-dokumen tertulis, film dialog-dialog verbal, dan lukisan untuk 

menyebut sebagian kecil saja. Konteks adalah lingkungan data 

(Krippendorf, 1993 : 19-20). 
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3. Unit Analisis Penelitian 

 Unit analisis penelitian adalah upaya untuk menetapkan gambaran 

bentuk pesan yang akan diteliti. Terhadap unit analisis ini perlu ditentukan 

kategorinya dan sifat inilah yang akan dihitung, sehingga kuantifikasi atas 

pesan sebenarnya dilakukan kategori ini (Siregar, 1996 : 17). 

 Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pornografi verbal dan pornografi non verbal. Kemunculan variabel 

pornografi dihitung dalam satuan pengkodingan menggunakan babak atau 

rangkaian adegan yang didefinisikan sebagai kesatuan dalam sebuah 

kejadian yang sama. Dalam setiap babak, yang dicatat dalam lembar 

koding yaitu dialog, tema cerita, adegan, setting cerita, ekspresi wajah 

yang bertemakan pornografi. Sehingga, walaupun terdapat 

pelaku/karakter, kata-kata, ilustrasi adegan, mimik muka bertema 

kekerasan atau seksual yang sama yang terjadi berulangkali dalam satu 

babak, hanya akan dihitung satu kali saja. Ini disebabkan karena yang akan 

dihitung adalah eksistensi atau keberadaan variabel-variabel pornografi, 

bukan frekuensi atau keseringan muncul. 

Dipilihnya kategori tersebut karena berdasarkan pengertiannya 

dianggap paling tepat untuk digunakan dalam analisisisi dan dapat 

mengindarkan subyektivitas penelitian dalam memakai pesan yang akan 

diteliti. Kategori unit analisis dan operasional penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. 

Unit Analisis Penelitian : 

Variabel Dimensi Operasionalisasi 

Tokoh Pria Tokoh yang secara visual mempunyai karakteristik 

atau sebutan sebagai pria. 

Wanita Tokoh yang secara visual mempunyai karakteristik 

atau sebutan sebagai wanita. 

Posisi Tokoh Utama Tokoh yang ambil bagian dalam sebagian besar 

peristiwa dalam cerita, biasanya peristiwa-peristiwa 

tersebut menyebabkan terjadinya perubahan sikap 

terhadap diri tokoh atau perubahan pandangan 

penonton terhadap tokoh tersebut. 

Pembantu Peran yang menggambarkan keberadaan seseorang 

dalam suatu cerita hanya berfungsi untuk membantu 

atau mendampingi keberadaan tokoh utama. 

Pakaian Ketat Mengenakan pakaian yang secara jelas menunjukkan 

lekukan tubuhnya. 

Transparan Mengenakan pakaian yang bahannya transparan dan 

memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya 

ditutupi oleh pakaian tersebut. 

Terbuka/ Sexy Mengenakan pakaian yang terlalu vulgar yang 

menunjukkan bentuk dan bagian tubuhnya dan dengan 

maksud untuk mengeksposenya kepada orang lain. 
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Ekploitasi 

Tubuh 

Dada Secara sengaja/ tidak, mengeksploitasi bagian tubuh 

yang dapat membuat lawan main tergoda atasnya. Paha/ Kaki  

Punggung 

Pantat 

Ketelanjangan 

Ucapan/ Suara Ekspresi erotika Mengeluarkan suara yang merupakan ekspresi atau 

menyeolah-olahkan melakukan hubungan seksual. 

Ekspresi ajakan Melakukan ucapan/ rayuan yang dapat mendorong 

terjadinya hubungan seksual. 

Aktivitas 

Seksual 

Ekspresi 

menggoda/ rayuan 

Menunjukan perilaku yang secara sengaja 

menggunakan pesan non verbal untuk menggoda/ 

merayu. 

Hubungan intim Berbuat intim atau berdua-duaan (khalwat) antara laki-

laki dengan perempuan yang bukan mahramnya, dan 

perbuatan sejenis lainnya yang mendekati dan atau 

mendorong melakukan hubungan seksual di luar 

pernikahan. 

Hubungan seksual Melakukan hubungan intim atau adegan seksual 

dihadapan orang, melakukan pengambilan gambar 

hubungan seksual atau adegan seksual, baik terhadap 

diri sendiri maupun orang lain, dan melihat hubungan 

seksual atau adegan seksual. 

 



54 

 

4. Sumber Data 

 Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang merupakan 

benda nyata, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif ataupun kualitatif. 

Sumber data kuantitatif adalah sumber data yang mampu disuguhkan 

dalam bentuk angka-angka. Sumber data yang demikian akan sangat 

menguntungkan di dalam pekerjaan analisis, karena secara langsung dapat 

diterapkan metode analisis disamping lebih bersifat objektif 

(Sukandarrumidi, 2006 : 44-45). 

 Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka 

sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh film horor Indonesia yang 

ditayangkan di bioskop Indonesia pada tahun 2009. 

5. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari  

benda yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan 

sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi, 

2006 : 47). Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki 

sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakan sumber data 

(Sukandarrumidi, 2006 : 50). Maka populasi dan sampel pada penelitian 

ini adalah seluruh adegan yang ada dalam film horor Indonesia pada 

periode bulan Januari-Juni tahun 2009. 

6. Reliabilitas 

 Tes reliabilitas digunakan untuk menguji kebenaran data yang 

diperoleh, juga untuk mengetahui tingkat konsistensi pengukuran data, 
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apakah kategori yang dibuat sudah sesuai operasional dan untuk 

obyektivitas penelititan. Tes reliabilitas dilakukan oleh dua koder, yaitu 

peneliti sendiri dan pengkoder lain yang dimaksudkan sebagai 

perbandingan hasil perhitungan data penelitian sehingga kebenarannya 

terjaga. Dalam penelitian ini yang menjadi pengkoder ke 2 adalah Viki 

Aditya, seorang mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angaktan 2006. Pemilihan ini berdasarkan latar 

belakang pendidikan Ilmu komunikasi yang ditekuni serta kapabilitas yang 

dimilikinya. Pengkoder ke 2 memiliki minat atau ketertarikan yang kuat di 

bidang komunikasi terutama perkembangan film dan juga aktif sebagai 

penyiar radio di RAPMA FM Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan 

juga melakukan penelitian serupa dengan populasi dan sampel penelitian 

seluruh adegan yang ada dalam film horor Indonesia pada periode bulan 

Juli-Desember tahun 2009. 

Data yang diperoleh dari kedua pengkoder akan dihitung dengan 

menggunakan rumus Holsti : 

 2M 

CR = 

N1 + N2 

Keterangan : 

CR : Coefficient Reliability (Koefisien Reliabilitas) 

M : Jumlah pernyataan yang disetujui dua orang pengkode 

N1 + N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkode 
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Hasil tes uji releabilitas yang mencapai antara 70% - 80 % menurut 

Laswell dianggap sebagai prosentase atau kesesuaian yang layak meski 

belum ada kesepakatan mengenai standart angka reabilitas. 

7. Generalisasi 

Kesimpulan diambil berdasarkan frekuensi dan persentase atas 

hasil data-data yang telah diteliti. Klaus Krippendorf mengatakan bentuk 

respresentasi data paling umum yang pada pokoknya membantu 

meringkaskan fungsi analisis, berkaitan dengan frekuensi adalah frekuensi 

absolut seperti jumlah kejadian yang ditemukan dalam sampel 

(Krippendorf, 1991 : 168). Dengan demikian frekuensi tertinggi menjadi 

pertimbangan utama untuk menarik kesimpulan. 

8. Uji Coba Penelitian 

Uji coba penelitian dilakukan untuk menguji kelayakan 

perhitungan. Dalam uji coba ini dilakukan pada salah satu film saja, yaitu 

pada film Darah Janda Kolong Wewe. 

Hasil uji coba penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pornografi dalam film 

Darah Janda Kolong Wewe 

KATEGORI N1 N2 M 

Berhubungan 

Intim (Senggama) 

7 7 7 

Oral Sex (Petting) 2 2 2 

Masturbasi  1 1 

Mendesah (Suara 7 8 7 
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menggairahkan) 

Menggunakan 

pakaian sexy 

20 32 23 

Ciuman 1 1 1 

Tarian Eksotis 12 17 12 

Telanjang 5 5 5 

Jumlah 54 73 58 

 (Sumber: Data Pengkoding 2010) 

2M 

CR =  

N1 + N2 

 2x58 

=   

      54+73 

       116 

= 

 127 

=  0,91 

=  91% 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh kedua 

pengkoder, yaitu pengkoder pertama selaku N1, dan pengkoder kedua 

selaku N2 telah disepakati bahwa jumlah pernyataan perhitungan yang 

disetujui adalah M. Dari kesepakatan tersebut hasil tes uji reliabilitas 

yang didapat adalah 91%. Hal ini menunjukkan kesepakatan yang 

tinggi antara pengkode 1 dan pengkode 2 pada penghitungan 

kemunculan variable pornografi berdasarkan kategori yang telah 

ditentukan sebelumnya. 




